HUKUM ALKOHOL 


FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor : 11 Tahun 2009 
Tentang 

HUKUM ALKOHOL 


Majelis Ulama Indonesia, setelah : 

Menimbang : 1. bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara 

keselamatan agama, jiwa, akal, keturunan, 
dan harta. Untuk itu, segala sesuatu yang 
memberi manfaat bagi tercapainya tujuan 
tersebut diperintahkan, dianjurkan atau 
diizinkan untuk dilakukan, sedang yang 
merugikan bagi tercapainya tujuan tersebut 
dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi; 

2. bahwa saat ini alkohol banyak digunakan 
sebagai bahan baku, bahan tambahan, 
ataupun bahan penolong dalam pembuatan 
makanan, minuman, obat-obatan, dan 
kosmetika, serta kepentingan lainnya; 

3. bahwa oleh karena itu dipandang perlu 
adanya fatwa tentang alkohol sebagai 
upaya memberikan kepastian hukum 
bagi para produsen dan konsumen dalam 
memanfaatkan dan mengunsumsi produk 
yang menggunakan bahan atau perantara 
dari alkohol. 
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Mengingat : 


1. Firman Allah SWT : 

ftljfij i Uji i yiT ^JJi u' 

Dj^ivli plk-iJl jUf- 

”Hai orang-orang yang beriman! 
Sesungguhnya (meminum) khamar , 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan 
mengundi nasib dengan panah adalah rijs 
dan termasuk perbuatan syetan. Maka, 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keuntungan.” (QS. Al- 
Ma’idah [5]: 90) 

Jbf p- 1 ! I 

y» jjf\ U-g-ojJj (_r"UJ 

Mereka bertanya kepadamu tentang 
khamar dan judi. Katakanlah: “Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar 
dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya”. (QS. Al-Baqarah[2] 1219) 

y? - ~jjfj SlUaJl l^j Jaj IJ I yj * T jjJ j-ll l$jl U 

0 f yH U I jUlxj 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkan” (QS. An-Nisa[4]: 43) 

2. Hadis Rasulullah s.a.w.; antara lain: 

l_£j jlUj ^>UsJl dJl yt} 
wU^I »ljj) U U> y/21 U> 

C** J cp n 
”Allah melaknat (mengutuk) khamar, 
peminumnya, penyajinya, pedagangnya, 
pembelinya, pemeras bahannya, penahan 
atau penyimpannya, pembawanya, dan 
penerimanya.” (HR. Ahmad dan Thabrani 
dari Ibnu Umar, sebagaimana dalam Kitab 
Musnad Ahmad, juz 2 halaman 97, hadis 
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nomor 5716 dan kitab al-Mu’jam al-Ausath 
juz 8 halaman 16 hadis nomor 7816. 

O*' jf- aljj) f\'J- JS~j JS' 

”, Semua yang memabukkan adalah khamar 
dan semua yang memabukkan adalah 
haram. (HR. Muslim dan Ibnu Umar, 
sebagaimana dalam Kitab Shahih Muslim 
juz 3 halam 1587, hadis nomor 2003). 

J* aljj) jSwf 

“Setiapminumanyangmemabukkanadalah 
haram” (HR. Bukhari, sebagaimana dalam 
kitab shahih al-Bukhari juz 1 halaman 95 
hadis nomor 239) 

ijjb y\j 4 ^Jj) ^ dJjU U 

jjlj Jdd\j 

(u-M 1 

Sesuatu yang jika banyak memabukkan, 
maka meskipun sedikit adalah haram.” 
(HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, 
Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Perawi dalam 
sanad Hadis ini terpercaya, dan at-Tirmidzi 
menganggapnya hasan). 


3. Dampak buruk yang ditimbulkan oleh 
minuman beralkohol, yakni : 
e. Dapat mangakibatkan lupa kepada 
Allah dan merupakan sumber segala 
kejahatan, karena alkohol dapat 
menimbulkan dampak negatif 
terhadap kehidupan pribadi, keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. 

(vS'U-l 9! Jj) JS' £-UU UU yj~\ 

<*' O* 

’ jauhilah khamar, karena ia adalah 
kunci segala keburukan.” (HR. Al- 
Hakim dan Ibnu Abbas). 
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jljJlj aljj) f' 

”Khamar itu sumber kejahatan.” (HR. 
at-Tabrani, ad-Daru Quthni, dan Ibnu 
Hibban menganggapnya shahihj 

f. Dapat merusak kesehatan, karena 
alkohol dapat merusak organ hati, 
saluran pencernaan, sistem peredaran 
darah, dan pada gilirannya dapat 
mengakibatkan kematian. Berkenaan 
dengan hal ini Allah berfirman: 

p-SijAjlj I Ijj 

”dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri kedalam kebinasaan...” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 195). 

g. Dapat menghancurkan potensi sosial 
ekonomi, karena peminum alkohol 
produktifitasnya akan menurun. Nabi 
SAW bersabda: 

jIjJIj jjI sIjj) j\jj> Uj jjj* U 

”Janganlah membuat mudarat pada 
diri sendiri dan pada orang lain. ”(HR. 
Ibnu majah dan Daruqutni). 

h. Dapat merusak keamanan dan 

ketertiban masyarakat, karena 

peminum minuman beralkohol sering 
melakukan perbuatan kriminalitas 
yang meresahkan dan menggelisahkan 
masyarakat serta sering terjadi 

kecelakaan lalu lintas karena 

mengendarai mobil dalam keadaan 

mabuk. Allah berfirman: 



”...Dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuatkerusakan. ” 
(QS. Al-Qasas[28]: 77) 
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i. Dapat membahayakan kehidupan 
bangsa dan negara karena minuman 
beralkohol dapat mengakibatkan 
rusaknya persatuan dan kesatuan yang 
pada gilirannya merusak stabilitas 
nasional, mentalitas dan moralitas 
manusia Indonesia masa depan. 
Berkenaan dengan hal ini, kaidah 
Fiqhiyah menegaskan: 

J'ji 

” Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 

"Mencegah mafsadat (kerusakan ) lebih 
didahulukan daripada mengambil 
kemaslahatan.” 

Memperhatikan : i. Pendapat Ibn Abbas 

J*S*}\ Jts iU^Ip ^J\ju aL| jLs- J)\ yP 

P' P 

“Ibnu Abbas RA. berkata: diharamkan 
khamr karena zatnya, dan yang 
memabukkan dari setiap minuman”. 

o' h P' 

tl» JJP t, . ./7 all 

Menurut ketentuan syara’ khamr adalah 
setiap minuman yang memabukkan, baik 
terbuat dari perasan kurma, tebu, madu 
atau lainnya. (al-Majmu’) 

2. Pendapat Syaikh Khathib as-Syarbaini 
dalam Mughni al-Muhtaj bahwa makna Rijs 
adalah najis. 

tilAp di y» <Js^p 

Jjj dd"dj { Js- cdii-i 

i P jUli- 

tdjjdL’ A_~*i Aji A*jj ^^P 
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,_S^ f g Jio'j tolIJlj Ji- ^ 4 . 0* 1 «dijj 

Otolll oli! 5 o-i IS' j) l^jl L^oIj-sj 

. I jj+ ' b \j>- TJl o! jZ. 

“Kata “rijs” dalam terminologi syariat pada 
umumnya adalah “najis”, sebagaimana 
ijma’ ulama cenderung berpendapat 
demikian. Syaikh Abu Hamid al-Ghazali 
mendasarkan (pendapatnya ) bahwa khamr 
adalah najis berdasarkan ijma’ ulama, dan 
bahkan ada kemungkinan merupakan 
ijma’ sahabat. Disebutkan dalam kitab al- 
Majmu’ bahwa imam Rabi’ah, guru imam 
Malik, berpendapat bahwa khamr tidaklah 
najis (suci), dan sebagian ulama melansir 
pendapat tidak najisnya khamar dari 
al-Hasan dan al-Laits. Dan pihak yang 
menyatakan khamr adalah najis beralasan 
bahwa jika khamr suci maka hilanglah 
keraguan, karena minuman surga haruslah 

3. Pendapat dalam kitab al-Majmu’ yang 
menerangkan pandangan mengenai 
kenajisan khamr: 

lLUI* lj-OP O-Jrcj 

0 1 ^ ^v?li!! olSs^- ll li! s.LJLxJl 

1)1 j 0 lb Uli ‘l’VHj 

Jis^j o u (^jji ; ,...jit o-iir 

jJiij 

“Khamr itu najis menurut pendapat kami 
(Syaji’iyyah), Imam Malik, Imam Abu 
Hanifah, Imam Ahmad dan para ulama 
lainnya, kecuali pendapat yang dilansir 
oleh qadhi Abu Thayyib dan lainnya 
berdasarkan pendapat Imam Rabi’ah, 
guru Imam Malik, dan Imam Daud adh- 
Dhohiri yang menyatakan khamar tidak 
najis (suci) walaupun tetap haram, seperti 
racun dari tumbuhan, seperti hasyisy yang 
memabukkan. Dan syaikh Abu Hamid al- 
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Ghazali melansir pendapat bahwa najisnya 
khamar merupakan ijma'” (al-Majmu' 
Syarh al-Muhadhab) 

4. Pengertian Rijs dalam kitab Lisan al-Arab: 

LalUl j LJl jjJjJI 

Jti pUAJl Jli ’ja 

^JLa 1 L« p— ^ 

(JLSjj liLhJlaj f.LJw*9t a-iifc dJl 

'^1 cr^J- cr^Ji L r^J 

(94 ^ 6 ^ a-r 1 4LJ) U*~* 

“arti “rijs” dalam ayat yang artinya: 
“sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan 
mengundi nasib dengan panah adalah 
rijis dan termasuk perbuatan syetan. 
Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu” 
menurut az-Zujaj adalah sebutan untuk 
setiap perbuatan yang tidak terpuji, 
kemudian Allah SWT sangat membenci 
hal-hal tersebut dan menyebutnya “rijs”. 
Seseorang dikatakan melakukan rijs jika ia 
melakukan perbuatan tercela” (Lisan an- 
Arab, Juz 6, hal. 94) 

^ y ■ 

a-La> jo (J ^Jb ilxt 

(3957 1 ^ L-jt j l 

“artinya rijs adalah perbuatan dosa. Az- 
Zujaj berpendapat bahwa arti rijs adalah 
setiap perbuatan tercela. Allah SAW sangat 
membencinya ((meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan 
mengundi nasib dengan panah), sehingga 
menyebutnya dengan rijs. (Taj al-‘Arus, Juz 
1 hal. 3957) 

jvSsJ 

“Rijis artinya adalah dosa dan bau busuk, 
Allah SWT membencinya dan melarangnya 
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J ■ 'J* 'J* { o* 

f. J ’.J^ (jJ Ji5_j .jWt ’.jz^r (jJ Jl*j 
.pUsiuJl Jli ^ 

“Arti rijs menurut Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas adalah sesuatu yang dimurkai 
(Allah) dan termasukperbuatan setan. Sa’id 
bin Jabir mengartikannya dengan “dosa”, 
dan Zaid bin Aslam mengartikannya 
dengan “keburukan yang merupakan 
bagian dari perbuatan setan” (Tafsir Ibnu 
Katsir) 

Pendapat Ulama mengenai definisi dan 
batasan mabuk sebagai berikut: 

L-il' M JdJl Jif fui J, Al Jti 

^ Jlij r' ^ ijA*j «uIIjl) “UP 

f jb: Al 4_aUS~ ( j£p| <1)1 jSw Jl " 

Ui Al 1)1 UjUt^l <JlS^ ^ ^SUJl o^**o 
tfUS' jlli AA' A Dir l)f} Alyf} iJliil ( UAL" 

-blliJ j^iJl <_jj«lo A ^ U»fa 

o? r' J ^ ^ r' ofJj 

»A«> ‘GlLA r^~ (_g* >$-* jlip 

Uj 4jlj j^3j ^>r J JUJl 

“Imam as-Syafi’i berkata dalam kitab 
al-Umm bahwa batasan mabuk adalah 
jika hilang akalnya sehingga tidak bisa 
berjalan. Dan di tempat lain as-Syafi’i 
menyatakan: orang mabuk itu adalah 
orang yang bicaranya tidak teratur dan 
membuka rahasianya yang tersembunyi. 
Para ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa 
orang mabuk itu ialah orang yang tingkah 
lakunya tidak karuan sehingga perbuatan 
dan perkataannya tidak teratur, walaupun 
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masih punya sedikit kesadaran dan daya 
pengertian. Adapun orang yang menjadi 
bersemangat dan agak pening -pening, 
tetapi masih dapat menguasai diri, akibat 
dari minuman khamar, maka ia termasuk 
orang yang tidak mabuk. Orang yang 
demikian itu wudunya, shalatnya dan 
seluruh amal perbuatannya adalah sah 
menurut ijma’para ulama” (al-Majmu’, Juz 
3, hal. 7) 



“dan ulama berbeda pendapat tentang 
batasan mabuk. Menurut Imam Abu 
Hanifah batasan mabuk ialah hilangnya 
akal sehingga tidak bisa membedakan 
antara langit dan bumi dan tidak bisa 
membedakan antara ibunya dan istrinya. 
Menurut ulama Syafi’iyah, batasan mabuk 
ialah jika orang yang mabuk tersebut 
bicaranya tidak karuan sehingga tidak 
bisa dipahami dan berjalan dengan 
sempoyongan. Sedangkan jika kondisinya 
lebih dari itu maka orang tersebut telah 
sangat mabuk”. (al-Ahkam as-Sulthaniyah, 
Juz i hal. 462) 



i 04 Sfj 
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Lo*S"" 1 g A La*j|j tU yx^ 

J^iJJ U aJlj 5^*UaJl jI ^ 2Jl ^ La jjp 

^o*j*sJl 4_**>Lrrcaj ^jaIjLaJI -GA I ^ T . ^ 1 < 

(866 <821 <500 ^ 4 j- jLil 
“status najis tidaknya khamr adaperbedaan 
di antara ulama. Dan nabiz menurut Imam 
Abu Hanifah tidaklah najis, demikian pula 
alkohol. Alkohol tidaklah sama dengan 
khamr, dan minyak wangi tidak (hanya) 
berbahan alkohol saja, tapi di dalamnya 
terdapat alkohol dan juga beberapa bahan 
lainnya yang suci. Sehingga tidak ada 
alasan bagi pendapat yang menyatakan 
alkohol adalah najis, bahkan bagi orang 
yang menyatakan najisnya khamr” (Tafsir 
al-Manar) 

<Ljl-GtJl y» ^ 2 y>? y 

. . . ^ ^ "i '' aJ U c y j 

La ^ A t,:\\ . ^pLil ajL^jCU*’! ^ J 

u^. o? 

“alkohol terdapat di banyak bahan 
makanan dan minuman dengan kadar 
yang berbeda-beda. Alkohol itu bukanlah 
zat yang kotor, karena ia dipergunakan 
untuk bahan pembersih., dan seringnya 
alkohol dipakai untuk kepentingan medis, 
kebersihan dan lainnya menjadikan 
pendapat yang menajiskan alkohol sebagai 
sesuatu yang berat, dan itu bertentangan 
dengan nash al-Quran” 

a* ^ 

iAj y* j -* j ijyA\ 

J*0 ‘S jjWO J* ^ 

(J ^aJl c La j 
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OG" Olj il y > Jl ^ J_P 01 AjjL^JzL) 

C Lg—Lc- yjc* jS- 01* lltj-l 

C ‘Ulfip) * s«jl P ^*p C-OlS"* 0( ^v?UcJJ 

(45 c5U-l JTL^ j f^L.'yi 

“Saya telah menjelaskan secara rinci 
alasan perbedaan pendapat terhadap 
najis-tidaknya alkohol. Walaupun semua 
ulama sepakat bahwa alkohol haram 
diminum tapi dalam hal najis-tidaknya 
para ulama berbeda pendapat, termasuk 
minyak wangi yang tercampur alkohol. 
Dengan alasan sering dipakainya alkohol 
dalam medis, kebersihan, minyak wangi, 
dan sebagainya maka menurut saya lebih 
meringankan apabila memakai pendapat 
yang menyatakan alkohol tidak najis. 
Dengan begitu alkohol disamakan dengan 
zat beracun yang membahayakan. Dan 
jika alkohol difungsikan sama dengan 
khamr, maka dalam hal inipunpara ulama 
tidak semua sepakat tentang kenajisan 
khamr, khususnya yang terbuat dari selain 
perasan anggur.” (Syeikh Athiyyah Shaqar, 
al-Islam wa Masyakil al-Hayah, hal. 45) 

6. Penjelasan dari LP POM MUI dalam rapat 
Tim Gabungan Komisi Fatwa dan LP POM 
bahwa : 

2) Secara kimiawi, alkohol tidak hanya 
terdiri dari etanol, melainkan juga 
mencakup senyawalain, sepertimetanol, 
propanol, butanol, dan sebagainya. 
Hanya saja etanol (dengan rumus kimia 
C 2 H OH) banyak digunakan untuk 
produksi produk pangan, obat-obatan 
dan kosmetika. Namun etanol (atau etil 
alkohol) di dunia perdagangan dikenal 
dengan nama dagang alkohol. 

3) Dilihat dari proses pembuatannya, 
etanol dapat dibedakan menjadi etanol 
hasil samping industri khamr dan 
etanol hasil industri non khamr (baik 
merupakan hasil sintesis kimiawi dari 
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[petrokimia] ataupun hasil industri 
fermentasi non khamr). 

1. Keputusan Muzakarah Nasional tentang 
Alkohol yang diselenggarakan oleh MUI 
pada tanggal 13-14 Rabiul Akhir 1414 Hijriah 
bertepatan dengan tanggal 30 September 
1993 di Jakarta 

2. Keputusan Rapat koordinasi Komisi Fatwa 
dan LP POM MUI serta Departemen Agama 
RI, pada 25 Mei 2003 di Jakarta. 

3. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 
Tahun 2003 tentang Standarisasi Fatwa 
Halal. 

4. Hasil Rapat Kelompok Keija Komisi Fatwa 
MUI Bidang Pangan, Obatan-obatan dan 
Kosmetika beserta Tim LPPOM MUI pada 
12 November 2009. 

5. Pendapat peserta rapat-rapat komisi fatwa 
Majelis Ulama Indonesia, mulai tanggal 7 
Mei 2008 hingga terakhir pada tanggal 18 
November 2009. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 


Menetapkan: FATWA TENTANG ALKOHOL 


Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Khamr adalah setiap minuman yang memabukkan, baik dari 
anggur atau yang lainnya, baik dimasak ataupun tidak. 

2. Alkohol adalah istilah yang umum untuk senyawa organik apapun 
yang memiliki gugus fungsional yang disebut gugus hidroksil (-OH) 
yang terikat pada atom karbon. Rumus umum senyawa alkohol 
tersebut adalah R-OH atau Ar-OH di mana R adalah gugus alkil 
dan Ar adalah gugus aril. 

3. Minuman beralkohol adalah : 

a. minuman yang mengandung etanol dan senyawa lain di 


694 



HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 


antaranya metanol, asetaldehida, dan etilasetat yang dibuat 
secara fermentasi dengan rekayasa dari berbagai jenis bahan 
baku nabati yang mengandung karbohidrat; atau 
b. minuman yang mengandung etanol dan/atau metanol yang 
ditambahkan dengan sengaja. 


Kedua : Ketentuan Hukum 

1. Meminum minuman beralkohol sebagaimana dimaksud dalam 
ketentuan umum hukumnya haram. 

2. Khamr sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum adalah 
najis. 

3. Alkohol sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum yang 
berasal dari khamr adalah najis. Sedangkan alkohol yang tidak 
berasal dari khamr adalah tidak najis. 

4. Minuman beralkohol adalah najis jika alkohol/etanolnya berasal 
dari khamr, dan minuman beralkohol adalah tidak najis jika 
alkohol/ethanolnya berasal dari bukan khamr. 

5. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri khamr untuk produk 
makanan, minuman, kosmetika, dan obat-obatan, hukumnya 
haram. 

6. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik 
merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil 
industri fermentasi non khamr) untuk proses produksi produk 
makanan, minuman, kosmetika, dan obat-obatan, hukumnya: 
mubah, apabila secara medis tidak membahayakan. 

7. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik 
merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil 
industri fermentasi non khamr) untuk proses produksi produk 
makanan, minuman, kosmetika dan obat-obatan, hukumnya: 
haram, apabila secara medis membahayakan. 


Ketiga : Rekomendasi 

4. Pemerintah agar melarang peredaran minuman beralkohol di 
tengah masyarakat dengan tidak memberikan izin pendirian pabrik 
yang memproduksi minuman tersebut, dan tidak memberikan izin 
untuk memperdagangkannya, serta menindak secara tegas pihak 
yang melanggar aturan tersebut. 

5. Para cendekiawan agar mengembangkan ilmu dan teknologi 
sehingga penggunaan alkohol sebagai pelarut obat dalam dan luar, 
escense, pewarna, dan kosmetika dapat digantikan dengan bahan 
alternatif lain. 
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6. Semua pihakagarbekeijasamameningkatkanusahamembebaskan 
masyarakat terutama kaum remaja, dari pengaruh minuman 
beralkohol. 

Ditetapkan : Jakarta, 20 Dzul Oa’idah 1430 H 
18 November 2009 M 


KOMISI FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua Sekretaris 

ttd ttd 

DR. KH. Anwar Ibrahim Dr. H. Hasanuddin, M.Ag 
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